Halagah 08: Dusta Secara Umum
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Jangan Biasa Dusta
Tapi Biasakan Jujur

Dari ‘Abdullah bin Mas’Gd Radhiyallahu anhuma, ia berkata:
“Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

‘Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran membawa kepada
kebaikan, dan kebaikan mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila
seorang selalu berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi
Allah sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena
dusta membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan mengantarkan
seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang senantiasa berdusta dan memilih
kedustaan maka akan dicatat di sisi-Allah sebagai pendusta (pembohong).”

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (I/384), al-Bukhari (no. 6094)
dan dalam kitab al-Adabul Mufrad (no. 386).
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Sahabat BiAS kaum muslimin yang dirahmati oleh Allah Subhanahu
wa Ta'ala.

Kembali kita akan melanjutkan pembahasan dari Risalah Afatul
Lisan Fi Dhau’il Kitabi was Sunnah ( oLl sgi 9 oluddl olol
a“i_____""wllg) Syaikh Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani


https://ilmiyyah.com/archives/8334

rahimahullahu ta’ala.

Pada kesempatan kali ini kita membahas seputar:
*u[] DUSTA SECARA UMUM (pgos]| azg e oaSI)*
*e Poin Pertama | Hukum Berdusta (o3| oS5)*

Imam An-Nawawi rahimahullah pernah berkata berbagai dalil baik
dari Al-Qur’an maupun Hadits Nabi Muhammad shallallahu ‘alayhi
wa sallam hingga ijma’ kaum muslim dengan tegas menyatakan
bahwa dusta merupakan perbuatan yang diharamkan.

Di mana dusta merupakan perbuatan yang buruk dan keji,
cukuplah hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam berikut ini
sebagai alasan untuk menjauhkan diri dari perbuatan dusta.

Di mana beliau shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah bersabda:
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_"Ciri atau tanda orang munafik ada tiga yaitu jika berbicara
dusta, jika berjanji ia ingkar dan jika diberi amanat dia
kiamat.”

(Hadits shahih riwayat Al-Bukhari nomor 6095)

*e Poin Kedua | ( wu» ,iJl ) Ancaman Bagi Orang yang Berdusta
Secara Umum*

Maksud dari kalimat eg o=Jl di sini adalah baik kedustaan atas
nama Allah Subhanahu wa Ta’ala, atas nama Nabi Muhammad
shallallahu ‘alayhi wa sallam atau kedustaan-kedustaan yang
lain.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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_"Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu
ketahui. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati
nurani, semua itu akan diminta pertanggung jawabannya.” (QS.
Al-Isra’: 36)"

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Ibnu Mas’ud
radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda:
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_"Sesungguhnya kejujuran akan membimbing kepada kebaikan dan
sesungguhnya kebaikan akan senantiasa membimbing ke surga, dan
sesungguhnya jika seseorang senantiasa berlaku jujur nantinya
ia akan dicatat sebagai seorang yang jujur, dan sesungguhnya
kedustaan 1tu akan mengantarkan kepada kejahatan dan
sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke neraka dan
sesungguhnya jika seseorang selalu berlaku dusta sehingga
nantinya ia dicatat sebagai seorang pendusta.”

(Hadits shahlih riwayat Al-Bukhari nomor 6094)

Kemudian dalam shahih Imam Al-Bukhari rahimahullah pernah
membawakan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh sahabat Hakim
bin Hazam radhiyallahu ‘anhu.

Di mana Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah
bersabda:
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~"Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiyar
(LL_—-"+ >) yaitu pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan



jual beli selama keduanya belum berpisah.

_Kemudian Rasulullah shallallahu f‘alayhi wa sallam
melanjutkan, “Jika keduanya jujur dan menampakkan barang
dagangannya sebagaimana adanya, maka keduanya diberkahi dalam
jual belinya apabila keduanya menyembunyikan dan berdusta maka
akan hilang keberkahan jual belinya.”

(Hadits shahih riwayat Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits lain Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
juga bersabda:
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_"Celakalah bagi orang yang mengatakan sesuatu agar supaya
ditertawakan oleh orang lain, hingga kemudian dia rela untuk
berbohong celakalah baginya dan celakalah baginya.”

(Hadits hasan riwayat Abu Dawud nomor 4990)

Dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan oleh
sahabat Samurah bin Jundub radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah bercerita tentang mimpil
yang beliau lihat, di mana beliau melihat ada dua orang lelaki
yang kemudian membawa beliau ke i _wxaoldl 4, Y1 yaitu Baitul
Maqdis.

Sesampainya di sana kemudian Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa
sallam melihat dua sosok lelaki yang salah satunya memegang
besi yang ujungnya bengkok di tangannya. Kemudian besi
tersebut dimasukkan ke dalam satu sisi mulut orang yang
satunya hingga menembus tengkuknya. Kemudian dilakukan hal
yang sama pada sisi mulut yang satunya lagi, lalu dilepas dari
mulutnya dan dimasukkan kembali dan begitu seterusnya secara
berulang-ulang.

Kemudian di akhir hadits disebutkan bahwa orang yang diadzab
tersebut merupakan seorang pendusta maka ia mendapatkan adzab



seperti itu hingga hari kiamat (na’udzu billahi tsuma
na’tdzubillah).

Ayyuhal ikhwah rahimani wa rahimakumullah
*e Poin Ketiga | Seputar Dusta Tentang Mimpi yang Dilihat*

Rastulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam pernah bersabda:
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"Barangsiapa mengaku-ngaku melihat sebuah mimpi padahal ia

Eidak melihatnya, niscaya ia akan dipaksa untuk menyatukan dua
biji gandum dan ia tidak akan pernah bisa melakukannya.”
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~"Dan barangsiapa yang mencuri dengar pembicaraan suatu kaum
padahal mereka tidak menyukainya atau telah menyingkir untuk
menghindarinya, maka telinganya akan dialiri cairan tembaga
pada hari kiamat.”
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_"Dan barangsiapa yang membuat sebuah gambar dia akan disiksa
dan dipaksa untuk menghidupkan gambar tersebut, dan dia tidak
akan pernah mampu untuk melakukannya.”

Demikian yang bisa kita baca pada kesempatan kali ini.
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